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ABSTRACT 
Metaphor in the field of rice farming is not only an unusual form of uttemnces in aoociety but also 

an indication of the local wisdoms of the society using them. This can be seen in the Rayak Buket 
society in Line Tivab village, Long Apari d i a l  West Kutai, East Kalimantan, which hss strong 
dayak cultural background. This resdParrh aims at describing the forms and the types of metaphor 
based on its elements as well as describing the worldviews of Dayak Buket society as refleaed 
t h w h  the use of metaphor that they use in the field of rice farming. This research employs descriptive 
qualitative method which coven three step, namely, data collection, data analysis, and result 
presentation of dataadysis. The data colEection is executed by recording the utterances, transcribing 
the utterances phonetically, classifying them according to the kinds of semantic field of mertaphw in 
the field of rice farming, tdyzhg him of metaphor and the description of its types 
underlying elements, and describirrg the local wisdoms that exist in the metaphor. This resl~~.ch 
results in both the exposition of the forms of metaphor of the Dayak Buket society such as verbs, 
nouns, adjectives, verbal phrases, noun phtases, adjective phrases, and their worldviews which can 
be recognized from the metaphors that they use in the fdd  of rice farming. 
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Metafora dalam bidang pemnian padi bukan hanya berupa bentuk tuturan yang tidak lazim dalarn 
suatu masyarakat, tetapi juga merupakan indikasi berbagai kebijkan lokal masyarakat yang 
menggumkamya. Hal ini dapat dilihat pada masya&at Dayak Buket di Karnpung Unga T i ,  Dstrik 
Long Apari, Kutai Barat, Kalimantan Timur, yang mempunyai latar belalcang budaya Dayak yang amat 
kuat. Pdi t ian ini bertujuan untuk menjetaskan bentuk-htuk dan jeni-jenh metafora Wasarkan 
unsur-unsumya dan sekdigta menjelaskan pandangan dunia masyarakat Dayak Buket sebagaimana 
direfleksikan d u i  penggum metafora dalarn bidang pertanian padi. Penelitian ini menggunakan 

berclasarkan unsur- 
metafora tersebut. 

, seperti verba, nomina, 
ajektiva, frasevwbal, f m  
dipahami dari peqgunagn 

Kata Kunci: metafora, perehniaa pdi, Deqcak Buket, kearifan I*, bahasa, cam pandmg 
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memililki arti lira1 dan m ~ ~ m p v t  
8-k tMak IsngoUng une), 

salah katu rnetsrfcwa phda saat memb9lkar 
ladang (nutung 

( I )  bslummena maQ ipaQ mI# ngewbng 
cahung ne utok ume 
sesudah itu dan rndihat angin g(antung 
seraung di kepda lad an^ 
'sesudeth itu IJkafbh arelo angin dan 
gantungkmlah smung di kqbta tadang" sakh satu dri bahasa apqw h a m  sastra 

Wifsl &mya(i. E3;$hasa seper€i itu serine~dwm Pada CIOM (t) 
km &lam pergaulan sehari-hari. Metahfa *ng m~ 
mpaks ln  watu abstraksi yang mndalam cfi ke~ala -9". ~ W f i ~ ~ f s ~   fa- 

adap dmia, dan hakikqhya yang -4wbw SemW peban- 
QW ( t~~lr)&&tm U W ~ W  adalah 

~ pun& l@&-hg, s a n g k m  mmhndlng (w- 
hick-nya) adalah kspda rniansrsia yang 

' r!&wntungi&&ung: fmm$ gmiqcf-nya 
antropologi, seperti Boas, , adalah kemiilpan makna-ah~h k & i ~  unsur 
dan Malinowski, betperan kceebut, yaitu 'ma-sama brpasisi Q1 atas'. 
an studi antropologi linguistik atau linguistik Makna metafora di atas adalah ptpnge- 
mtrapoJogi atau bahkan ada yang mengkait- bhuan . budaya masyarakat Dayak Buket di 
kannya dengan etndinguistik. Dalam konteks kampung N 
yang terakhit, kebudayaan dapat dlpelajari Long mfi 
melalui bahasa. Hipotesis ~apk-whyf me- 
ngatahn bahwa bahasa rrrlanmanJcan q a  
pandang penuturnya terhadap dunia luar 

1W417). Artinya, pcak #telmhm 
menentukan cam pandang oraq 9kr 

kripsikan dunia, keMugp, &n 
. ~ a r i  pandank W - W ~ ~  

, penub teFtarEk w&krn~W pan.. 
masyarakat Dayak BuleeP Kabirpa~en 

'; - Kwlsi.B@rat, Provinsi Kalimantan Tim& tet- 
kYlrp dunianya, khususnya dal&iimi$idang ,+ , , 

padi yang direalisikan dalam bmtuk 

t kabupaten Kutai Barat nengenal sIf:& ffpmafy'wtik' 
hapan, yah (1) prtjaj- &hri  pa W6WUi3n4 



nya) pun tearetie. $em 
dan diharapkan rrtampu 

siap befkmga, pado 
akan berhga bbVl 
itu saat berbuah, 

panclangan masyarakat s8brnmt terbdap 
kehidupan Wingga bisa dikgtahui lcsarifan Larnaholtd Fl~res Timr dan bmb& Musq 

mkat tersebut. S W i  itu, fwsahh ini layak dium bahasa La 
unbk dbliti karena parkan ciri, warn, dan mkna p~~olicjaw 

m~ucapkan rn8Mxa mtafora, 
Dayak Buket. 
saleh atu biahasa d KalimaPrQ;ln Vmur yang 
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cermin dalam metafora bidang pertanian padi 
tersebut di atas adalah mitos asal mula padi 
masyarakat Dayak Buket rang bernama agai 
(raja padi). 

Kata ke rja ialah semua kata yang menya- 
takan perbuatan atau laku. Metafora yang 
berbentuk kata ke rja, misalnya, adalah puko 
'kumpul'. Makna pengetahuan budaya yang 
tercenin dalam metafora bidang pertanian padi 
tersebut adalah padi yang sudah di panen, 
kemudian dikumpulkan satu rumpun ditempat- 
kan di lurnbung padi. 

Kata sifavkata keadaan ialah kata yang 
menyatakan sifat atau keadaan suatu benda 
atau sesuatu yang dibendakan. Keadaan atau 
sifat tersebut misalnya tentang keadaaan, 
watak, lama, baru, tinggi, rer#fah, panas, dingin, 
dan sebagainya. Metafom yaw h M t u k  kgta 
sifat, misalnya, adalah &~)p 'dini'. Makm 
pengetahuan budaya yang tero~trmtn d a m  
metafora bidang pertaniao padi yaitu 
padi yang tumbuhnya &R mi5&h MI. 

Dalam penelitim me@fwa $&am Wang 
pertanian padi masyamkat Day&&lubt hbu-  
paten Kutai Barat ditmukan pula frase rrcrmL. 
na, frase verba, dan frase sifat. Frase nomina 
ialah frase yang memiliki distribusi yang sama 
dengan kata nomina. Contohnya adalah beg* 
lin kolet 'gigi kelelawar'. Makna pengetahuan 
budaya yang tercermin dalam metafora bidang 
pertanian padi rnasyarakat Dayak Buket ter- 
sebut adalah dilihat dari fisik bunga padi yang 
mulai keluar menyerupai gigi kelelawar. 

Frase verba ialah frase yang mempunyai 
distribusi yang sama dengan kata verbal. 
Contoh metafora dam birdang perbanian padi 

sudah menghasilkan tuna 

dengan kata adjektif. 
bidang m n b n  padi 
yang befbentuk frase sifat 

'tua sudah'. Makna pwtgetatumn tmbya yang 
tercermin dalam metafora Wang prtanlan 
padi itu adalah pemyataan padhya sudah 
cukup tua dalam situasi panen. 

Jenis MeWora dirtam Bidang Fktathn 
Padi Masyarakat Dayak Bukd Bmdasarkan 
Kategori Pembandfng 

Dari penelitian yang dilakukan ditemukan 
berbagai jenis.metafm &lam bidang pwtanian 
padi masyarakat Dayak Buket. Berdasarkan 
kategori pembanding, barbagai jenis mtafora 
itu dapat dibedakan menjadi tujuh jenis, yaitu 
mdan semantik mefora birsetang (fauna), 
tumbuhan (flm), kosmos (m), bsnda mati 
(d$ed), tenaga (energetic), rnanusia (human), 
dan ada (being). 

Data metafora dalam bidmg pertankan padi 
ysng berkaitan dengan jenis bmng wbaghli 
berikut. 

pare te jaku 
padi k i i  enggemg 
'adi kita bunurg engg- 

Pembanding metafora di atas adalahjaku 
'enggang'. Pebandingnya adalah pare "di' 
yang merupakan jenis tumbuhan. Persama- 
annya adalah persamaan keindahan (cantik). 
Pengetahuan masyarakat yang temrrnin dari 
metafora bidang pertanian padi masyarakat 
Dayak Buket di atas berkaitan dengan penga- 
laman budaya masyarakat terhadap fungsi pad 
dan burung enggang. Dad metafora bidang 
pertanian padi diketahui bahwa padi merupa- 
kan sumber kehidupan dan makanm poS<ok 
masyarakat Dayak Buket, begitu pula dengan 
burung enggang ygng mmpunyai rdlai W i  
an (cantik) dsd q i  &ccmya, 

., . 
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syarakat Dayak Buket di atas 
' W n ' .  Pebandingnya adalah 

' yaw merupakan jenis tumbuhn. 
nya adalah persamaan sifat sebagai 
ial. Pengetahuan m ~ f ~ y m b t  yaq 

ati metafora bidang pertanian padi 
i msrupakan sumbar kehiiupan dan 

m n  pokok masyarakat Dayak Buket, 
@@&A . ~ pula dengan tumbuhan sabun yang 

i fungsi sebagai pembuang siqdari 
mh-roh jahat dart leluhur nenek 

~~ yang brkaitan dengan benda- 
a kasmos antara lain adalah 

' m w  mi bintang 
'padi bintang' 

Pembanding metafora datam btdang 
padi maspmkat Dayak Buket di atas 

Malah kejawuQ 'bintang'. Pebandingnya 
adalah pare 'padi' yang merupakan jenis 
tumbuhan. Persarnaannya adalah permmaan 
nitai estetika keindahan (cantik) dan bmptnya 
mi. Pengetahuan masyarakat yang temnnin 
&ti metafora dalam bidang pertmian padi 
masyarakat Dayak Buket di atas berkaltan 
dengan pengalaman budaya masymkat tw- 
hadap fungsi padi dan k o s m  bintang. Mnu- 
Rn peneetahuan masyarakat Dayak We$, padi 
mulai muda hingga buah padi saat mekar ada 
yang sebagian sudah ada isinya. 

Metafora yqng berlcaitan dengan benda 
mti (object) antara lain adalah 

pare watu buhaQ 
padi batu putih 
'padi batu putih' 

Pembanding metafofa d a b  Wwpg per- 
tadan padi myarakat Day& Bukat di atas 
addah watu buhaQ 'batu putih'. Pebanriingnya 
adabh pare 'padi' yang mrupabn  jents 
tumbu4an. Pesgamaannya adalah n 
bentuk dan sifat warna bening. PengeWiuan 
M a y a  masyamkat DayakBuketdari mfaforti 
di atas adalah dilihat dari segi fisik Mi padi. 
Padl tersebut berbentuk bening. 

Pare kdeong 
padi betlung 
'pdi mgkr paiw brdking' 

Pembanding metafm dalam bidang per- 
tanian padi masyarakat Dayak Buket di abs 
adalah kofearyl 'beliung'. P~bandirqngra wiqfah 
pare padi' ymg menrpakan jenib tumbuhan. 
Persamaannya adalah permmaan k&&n 
tenaga pada saat daun padi dihrpa amin. 
Pengetahuan msyarakat y z q  t e r n i n  dari 
rnetafora dalam bidang pertankan padi termbut 
di atas adalah padi yang m e l a m b a i i  pada 
saat daunnya di- angin. 

Metafora dalam bldang perbniarn pa$i 
masyarakat Qayqk Buket yang berkaritan 
denlgan metafora manusia antara lain adalah 

pam team nganak 
padi k i  sudah maknp 
'padi k i  sucEah ads anaknyrjl' 

Pembgndlng me- dalarn bi&ng per- 
tanian padi myamkat fhyak 0&& dS dbs 

ny;rt*lah 
pakan jenis twnbuhan. 
pmamaanlxS%ukdari 

i dan tuna6-turns baru sudah 
berbuah, Pengetahuan masyardtat yang 
tmmdn  dad rhebf~ra d a m  biCtarr$ per&- 
padi masyarakat Dayak Bukert adafah induk 
utama pohon padi sudah mempunyal buah 
sdangkan tunas-tunas barwya juga sudah 
berbuah. 

Metafora dalam bidmgj pertanian padi 
masyarakat Dayak Buket yanq. berk Jtan 
dengan metafora ada antslra lain a&kh 

parem 
wi t%PJs 
'padi bagus' 



cont~h di atarr kNpabn-* 
~ ~ l m  padi mspai<at Dawk &ice 
Barat yang berkaitan dengan oww,< 
yaitu puko icumpul', a*:t,w, *w-'pnp 
mmpunyai makna maisyarakat Dayak EDuW 
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mupun hukum negara. Mereka masih meme- 
teguh adat dan tradisi leluhur seperti yang 
ntum pada metafora dalam bidang per- 

&llian padi pare nyahang 'padi kuning' yang 
mncerminkan budaya lokal masyarakat pen- 
dukungnya dalam mghadapi masalah, bahwa 
mereka hams melalui atau mencari kesepakat- 
Wi dan perdamaianisolusi yang terbaik untuk 
memutuskan segala sesuatunya. Keputusan 
jtang diambil adalah keputusan kesepakatan 
adat yang disimbolkan pare nyahang Padi 
kuning' wama kuning bagi masyarakat Dayak 
W e t  digunakan sebagai lambang perdamaian 
mi seiuruh masyarakat Dayak Buket dan 
wmra umum untuk masyarakat Dayak di pulau 
&omeo. 

Agarna adalah suatu sistem tata keimanan 
atau keyakinan atas adanya sesuatu yang 
rnutlak di alam dan suatu sistem tata peribadat- 
an manusia kepada yang dianggapnya mutlak 
itu. Di samping ha1 tersebut, agama juga 
mrupakan suatu sistem norma yang mengatur 
hubungan manusia dan manusia dengan 
alamnya yang sesuai dengan tata keimanan 
dan tata peribadatan. Masyarakat Dayak Buket 
mayoritas memeluk agama Katolik. Namun 
demikian, adat istiadat dan kepercayaan lama 
sebagai warisan leluhur yang turun-temurun 
masih dilakukan dalam adat. 

Metafora dalam bidang pertanian padi 
masyarakat Dayak Buket Kutai Barat &limn- 
tan limur mengandung nilai-nilai budaya seperti 
dalam data berikut. 

pare te jaku 
padi kita enggang 
'padi burung enggang' 

Contoh di atas merupakan metafora dalam 
bidang pertanian padi masyarakat Dayak Buket 
Kutai Barat. Burung yang berkesan bagi 
masyarakat Dayak Buket Kutai Barat Kalhnan- 
tan limur adalah jaku 'enggang'. Orang Dayak 
menggunakan seekor burung, yqitu burung 
enggang, sebagai simbol. Karena burung 
enggang hinggap di pohon-pohon yang tinggi, 
den memiliki bulu-bulu yang besar serta 
rnengeluarkan suara-suara yang indah, kicau- 

annya terdengar dari mm-mana atau dari 
setiap penjuru hutan. Btllu-twlunyayang indah 
melambangkan pemimpin yang dikqumi obh 
rakyatnya. Seorang pemimpin haws didengar 
oleh para pengikutnya. Sayap yang kbar k- 
makna bahwa seorang pemimpin mampu 
melindungi rakyatnya. Ekornya yang panjang 
adalah lambang ketentraman dan kemkmur- 
an bagi orang Dayak. Burung erggang diambil 
sebagai lambang bagi orang Dayak karena 
burung itu melambangkan kemuliaan dan 
kebesaran mereka. Awalnya orang-orang 
Dayak Kenyalah yang memilihnya sebagai 
simbol. Namun, semua orang Dayak memiliki 
simbol yang sama karena hampir semwa suku 
Dayak di Apo Kayan. Kenyah dan Bahau, 
misalnya dari Apo Kayan. Burung enggang juga 
digunakan di Sendawar sebagai ibu kota 
Kabupaten Kutai Barat, yang sebagian me- 
rupakan indikasi kebudayaan Kalimantan limur. 
Di antara binatang yang berkesan bagi masya- 
rakat Dayak Buket Kutai Barat Kaliman-tan 
Timur, seperti yang termtum dalam metafora 
bidang pertanian padi berikut ini. 

pare peo 
padi rusa 
'padi rusa' 

Contoh di a@ rne~pakan metafwa dalam 
bidang pwtanian padi masyarakat Dayak Buket 
yang berhubungan dengan binatang seperti 
peo 'rusa'. Rusa mempunyai arti yang panting 
bagi suku Dayak Buket karena dianggap se- 
bagai salah satu binatang yang mampu rnem 
berikan petanda kepada manush. Sebagai 
contoh, dalam perjatanan menuju ke ladang 
tiba-tiba seseorang b e m u  peoirusa menye- 
berang dad arah kanan menuju ke arah kid. 
Hal tersebut perkanda fidak bak, yaitu dia akan 
mendapat gangguan dalam perjdanan misalnya 
sakit atau gangguan orang. Apabila peoiwa 
yang menyeberangi sungai di sebetah muka 
perahu dari arah kid kt4 arah kanan, maka ha1 
itu mempunyai artilpetmda baik, yaitu dia akan 
mendapatkan keuntungan dan mendapat 
semua yang diinginkan. 
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